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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Sejarah Singkat SD Negeri Kaliduren

Sekolah Dasar Negeri Kaliduren merupakan sekolah dasar negeri yang beralamatkan di Kaliduren 2 Sumberagung Moyudan Sleman. Sekolah Dasar ini berdiri pada tanggal 1 Juli 1942 dengan menggunakan rumah penduduk sebagai ruang kelas. Pada tahun 1966 sekolah dasar ini mendirikan gedung sendiri diatas tanah kas desa sumberagung dengan luas keseluruhan mencapai 2.500 M2.

Seiring dengan perkembangan waktu maka SD Negeri Kaliduren ini juga mengalami perkembangan baik dari segi fisik ataupun segi pendidikannya. Dari segi fisik dapat dilihat bahwasannya gedung sekolah bertambah lebih baik. Lantai halaman semua telah terlapisi dengan corn-block. Ruangan-ruangan yang sudah tertata dengan baik. Ruangan kantor guru dan siswa yang terpisah sehingga ketenangan dalam bekerja dan belajar dapat tercapai secara maksimal.
Tersedianya fasilitas perpustakaan yang dilengkapi dengan alat-alat IPA, CD IPA dan buku-buku ilmu pengetahuan akan semakin menunjang dalam kegiatan belajar-mengajar siswa dan guru.

Dari segi pendidikan dapat dibuktikan dengan torehan beberapa kejuaraan yang diraih oleh murid SD Negeri Kaliduren. Beberapa kejuaraan yang diperoleh adalah dalam tahun pelajaran 2005/2006. Kejuaraan yang diraih diantaranya :
1. Olimpiade MIPA tingkat propinsi yang diraih 2 tahun berturut-turut.

2. Lomba lompat tinggi tingkat propinsi.

3. Lomba tari tingkat propinsi.
2.2 Perangkat Sekolah Dasar Negeri Kaliduren
Sekolah Dasar Negeri Kaliduren sekarang ini mempunyai Kepala Sekolah, guru, tenanga bantu, tenaga honorer, tukang kebun dan tentu saja murid. Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing perangkat sekolah adalah :
1. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah SD Negeri Kaliduren mempunyai tanggung jawab dalam mengatur lingkungan sekolah baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik. Selain itu Kepala Sekolah juga mempunyai tanggung jawab terhadap lancar dan tidaknya kegiatan belajar mengajar yang berlangsung.

2. Guru

Guru di lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kaliduren berjumlah 6 orang dan bertindak selaku guru kelas. Guru kelas ini mempunyai beberapa tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah. Tugas dan kewajiban dari guru kelas adalah sebagai berikut :
a. Menyusun program pembelajaran.

b. Menyajikan program pembelajaran.

c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran.

d. Melaksanakan program perbaikan.

e. Membimbing usaha kesehatan sekolah dan usaha koperasi sekolah.

3. Tenaga Bantu

Tenaga Bantu di lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kaliduren berjumlah 2 orang yang semuanya berprofesi sebagai guru bantu. Tugas dan kewajiban dari guru bantu adalah membantu memberikan materi pelajaran kepada murid yang telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah mengenai materi yang diajarkan.
4. Tenaga Honorer

Tenaga Honorer di lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kaliduren berjumlah 2 orang. Tugas dan kewajiban dari tenaga honorer ini adalah membantu dalam kegiatan sekolah baik mengajar, kegiatan extra kurikuler dan perpustakaan. Semua tugas dan wewenang tenaga honorer telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah.

5. Tukang Kebun

Tukang Kebun di lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kaliduren berjumlah 1 orang. Tugas dan kewajiban dari tukang kebun adalah membantu terselenggaranya kegiatan sekolah setiap harinya. Tugas dan kewajiban ini sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah.
6. Murid

Murid yang ada di lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kaliduren pada saat ini berjumlah 143 anak. Dari sejumlah ini terbagi menjadi 6 kelas. Prestasi yang dihasilkan oleh murid Sekolah Dasar Negeri Kaliduren sangat beraneka macam. Mulai dari prestasi di bidang akademik dan prestasi di bidang non akademik.
Dengan jumlah murid yang banyak tersebut maka tentunya dari pihak guru juga harus berusaha keras dalam membimbing anak didiknya supanya dapat menyerap ilmu yang telah diajarkan dan mengembangkannya secara lebih dalam.

2.3 Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan menimba ilmu dan memberikan ilmu dari guru ke siswa. Guru memberikan ilmunya kepada murid sedangkan murid menerima ilmu dari guru. Dengan proses belajar mengajar maka akan didapatkan hasil akhir berupa nilai yang didapat oleh siswa. Nilai tersebut digunakan oleh guru untuk mengevaluasi proses belajar mengajar.
2.4 Data Warehouse
[image: image1.emf]Data Warehouse merupakan sekumpulan informasi yang disimpan dalam basis data yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Data dikumpulkan dari berbagai aplikasi yang telah ada. Data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian divalidasi dan direstrukturisasi lagi untuk selanjutnya disimpan dalam data warehouse. Pengumpulan data ini memungkinkan para pengambil keputusan untuk pergi hanya ke satu tempat untuk mengakses seluruh data yang ada tentang organisasinya (Wayne, S. Freeze. 2000)

Gambar 2.1  Skema Data warehouse
Data hanya diambil dan diproses sekali, disimpan didalam data warehouse (proses ini disebut ETL = Extract, Transform, Load) hanya bagian proses yang unik dari setiap pemakaian data yang dilaksanakan masing-masing (biasanya menggunakan software khusus – specialized tool). Fungsi utama data warehouse adalah: mengambil (termasuk data dari luar yang dibutuhkan, misalnya daftar kode pos dari kantor pos), mengumpulkan, mempersiapkan (transforming, seperti membersihkan, mengintegrasikan, decoding), menyimpan (loading), dan menyediakan data untuk pemakai atau aplikasi yang bersifat query/reporting (read-only). Hanya satu data terpercaya ini yang digunakan oleh semua yang membutuhkan (single version of truth), untuk pelaporan, analisa informasi dan mengambil keputusan (analytical application). Seperti digambarkan di Gambar 2, sekali data masuk kedalam data warehouse, data yang memang dirancang dan ditujukan untuk bukan hanya satu atau sejumlah pemakaian yang sudah diketahui, dapat digunakan untuk aplikasi mendatang dan belum pernah sebelumnya terpikirkan.

Ada 4 sifat yang mencirikan data yang disimpan didalam data warehouse ini didefinisikan oleh salah satu mahaguru data warehousing (Bill Inmon) yaitu : 

1. Subject oriented yaitu aplikasi untuk operasi perusahaan (operational system)  berorientasi pada proses (mengotomasi fungsi-fungsi dari proses bersangkutan – function oriented). Misalnya di bank, aplikasi kredit mengotomasi fungsi-fungsi: verifikasi lamaran dan credit checking, pemeriksaan kolateral, approval, pendanaan, tagihan, dan seterusnya. Didalam data warehouse data-data yang dihasilkan dari proses kredit ini, diatur kembali (dikelompokkan) dan diintegrasikan (digabung) dengan data-data dari fungsi-fungsi lain, agar berorientasi pada misalnya nasabah dan produk.

2. Integrated yaitu data dari macam-macam aplikasi transaksi (untuk bank misalnya: tabungan, kredit, rekening koran) semua mengandung data nasabah, ada yang sama ada yang spesifik (yang sama misalnya: nama dan alamat, yang spesifik misalnya: untuk kredit ada kolateral, untuk rekening koran ada overdraft). Didalam data warehouse data-data yang sama harus diintegrasikan disatu database, termasuk misalnya diseragamkan formatnya (sederhana tetapi paling sering terjadi, aplikasi-aplikasi sering dibeli vendor berbeda, dibuat dengan/dijalankan di teknologi berbeda-beda)

3. Time variant yaitu data warehouse menyimpan sejarah (historical data). Bandingkan dengan kebutuhan sistem operasional yang hampir semuanya adalah data mutakhir. Waktu merupakan tipe atau bagian data yang sangat penting didalam data warehouse. Didalam data warehouse sering disimpan macam-macam waktu, seperti waktu suatu transaksi terjadi/dirubah/dibatalkan, kapan efektifnya, kapan masuk ke komputer, kapan masuk ke data warehouse juga hampir selalu disimpan versi. Misalnya terjadi perubahan definisi kode pos, maka yang lama dan yang baru ada semua didalam data warehouse kita. Sekali lagi, data warehouse yang bagus adalah yang menyimpan sejarah.

4. Non-volatile yaitu sekali masuk kedalam data warehouse data-data terutama data tipe transaksi, tidak akan pernah di update atau dihapus (delete). Terlihat  bahwa keempat karakteristik ini saling terkait. Semuanya harus diimplementasikan agar suatu data warehouse bisa efektif memiliki data untuk mendukung pengambilan-keputusan. 
2.5 Online Analytical Processing

Online Alalytical Processing (OLAP) merupakan salah satu tools yang digunakan untuk mengakses informasi dalam data warehouse. Teknologi OLAP memungkinkan data warehouse digunakan secara efektif untuk proses online analysis, memberikan respon yang cepat terhadap analytical queries yang kompleks. Multidimensional data model dan teknik agregasi data yang dimiliki oleh OLAP dapat mengatur dan membuat kesimpulan dari data dalam jumlah besar, sehingga dapat dievaluasi secara cepat dengan menggunakan online analysis dan graphical tool. Sistem OLAP menyediakan kecepatan dan fleksibilitas untuk melakukan support analisis secara real time.

2.6 Microsoft SQL Server (  Analysis Services )
Microsoft SQL Server merupakan produk RDBMS (Relational Database Management System) yang dibuat oleh Microsoft. Orang sering menyebutnya dengan SQL Server saja. Ini kadang membingungkan bagi kalangan awam karena sebelumnya sudah ada pula terminologi SQL. Microsoft SQL Server juga mendukung SQL sebagai bahasa untuk memproses query ke dalam database. Dan kita tahu bahwa SQL kini sudah digunakan secara umum pada semua produk database server yang ada di pasaran saat ini. Microsoft SQL Server banyak digunakan pada dunia bisnis, pendidikan atau juga pemerintahan sebagai solusi database atau penyimpanan data. 
Berbagai macam skala bisnis mulai yang kecil sampai skala enterprise bisa menggunakan Microsoft SQL Server sebagai database servernya. Berikut ini adalah beberapa fitur yang menarik untuk diangkat dari sekian banyak fitur yang ada pada SQL Server 2000. Diantaranya adalah: 
1. XML Support 
XML saat ini sudah menjadi standar dalam dunia bisnis untuk komunikasi dan juga sharing informasi. SQL Server dalam hal ini sudah mendukung format XML. Dengan ini Anda bisa menyimpan dokumen XML dalam suatu tabel, meng-query data ke dalam format XML melalui Transact-SQL dan lain sebagainya
2. Multi-Instance Support 
Fitur ini memungkinkan Anda untuk menjalankan beberapa database engine SQL Server pada mesin yang sama. Fitur ini sebelumnya juga sudah ada pada Oracle Database. Fitur ini sangat menarik karena memungkinkan seorang DBA (Database Administrator) untuk mengkombinasikan beberapa lingkungan misalnya untuk development, testing dan produksi dalam satu mesin yang sama. Ini juga menarik bagi penyedia jasa hosting (baik ASP maupun ISP) dimana mereka dapat menghost beberapa aplikasi dalam satu mesin yang sama. 
3. Data Warehousing/Business Intelligence Improvements 
SQL Server dilengkapi dengan fungsi-fungsi untuk keperluan Business Intelligence melalui Analysis Services (sebelumnya bernama OLAP Services pada versi 7.0). Analysis Services menawarkan OLAP (Online Analytical Processing) yang bisa diakses lewat web sehingga bisa diakses juga dari internet. Sebagai tambahannya SQL Server 2000 juga ditambahi dengan tools untuk keperluan data mining. 
4. Performance and Scalability Improvements 
Dari sisi performa dan skalabilitas, SQL Server juga sudah memperhitungkannya. Ini dicapai dengan menerapkan distributed partitioned views yang mana memungkinkan untuk membagi workload ke beberapa server sekaligus. Peningkatan lainnya dicapai di sisi DBCC, indexed view dan index reorganization. 
5. Query Analyzer Improvements 
Ada banyak peningkatan disini, misalnya hadirnya integrated debugger untuk mendebug stored procedure, object browser untuk melihat semua object dari database secara hirarki dan juga fasilitas object search untuk mencari suatu object dalam database. 
6. DTS Improvements 
Fasilitas ini sekarang sudah mampu untuk memperhatikan primary key dan foreign key constraints. Ini berguna pada saat migrasi tabel dari RDBMS lain. 
7. Transact SQL Enhancements 
T-SQL sudah mendukung user-definable function. Anda dapat menyimpan rutin-rutin ke dalam database engine.
Microsoft Analysis Services merupakan sebuah tier menengah bagi OLAP. Sistem analysis services mengandung sebuah server yang mengatur data pada kubus multidimensional dan menyediakan akses yang cepat terhadap client untuk mendapatkan informasi yang ada pada kubus multidimensional. Analysis services mengorganisasi data dari data warehouse yang akan digunakan dalam kubus multidimensional dengan cara mengagregasi data tersebut sehingga akan mempercepat proses query.
2.6.1 Pivot Table Services
 Pivot table services merupakan sebuah tool query yang didesain khusus yang berada antara OLAP server dengan clientnya ( contohnya Microsoft Excel ) yang mendukung ekstensi OLAP OLE DB. Pivot table services tidak memiliki user interface tetapi bertugas untuk mengontrol lalu lintas data antara server dengan OLAP client. 
2.6.2  Data Transformation Services
  Data Transformation Services ( DTS ) menggunakan teknologi OLE DB untuk berhubungan dengan berbagai sumber data yang digunakan oleh data warehouse. DTS dapat menangani transaksi copy data biasa sampai validasi data dan translation secara kompleks, sehingga data yang didapat sesuai dengan data warehouse. 
2.6.3  Repository

  Repository merupakan tempat penyim​panan informasi tentang basis data. In​formasi ini di-share dengan berbagai macam aplikasi dengan menggunakan interface Active X. Repository digunakan untuk menyimpan skema basis data, informasi yang digunakan oleh DTS untuk men​translasi data dari OLTP ke data warehouse, dan metadata yang menggambarkan data dalam basis data secara detail.
2.7 Microsoft Excel 2003

Microsoft Excel merupakan aplikasi spreadsheet yang banyak digunakan. Aplikasi ini telah berkembang dari aplikasi numerik sederhana sampai data manajemen dan analisis yang kompleks. Excel 2003 dengan mudah dapat menerima informasi dari basis data SQL server dan didesain untuk dapat bekerja dengan pivot table services. Selain itu Excel 2003 juga dapat menampilkan worksheet, pivot table, dan pivot charts sebagai dokumen HTML pada web server. Pengguna dapat menampilkannya sebagai dokumen static yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan web browser, atau sebagai dokumen interaktif yang dapat dimanipulasi seperti halnya saat bekerja dengan Excel.
2.7.1  Worksheet

  Excel memiliki kemampuan untuk mengekstrak informasi secara langsung dari basis data dengan menggunakan Microsoft Query tool. Informasi ini dapat dimasukan secara langsung ke dalam worksheet, untuk selanjutnya data tersebut dapat diolah dengan menggunakan tool yang ada dalam Excel.
2.7.2  Pivot Tables

  Pivot table ialah nama yang diberikan pada Excel 2003 untuk report multidimensional yang dapat dianalisa secara interaktif. Pengguna dapat menentukan apakah akan bekerja dengan pivot table secara keseluruhan atau membaginya antara Excel dengan pivot table services. Dengan membagi pekerjaan ini maka pengguna akan dapat meningkatkan kinerja dari segi kecepatan dan jumlah data yang dapat diolah.
2.7.3  Pivot Charts

  Jika pengguna menggunakan grafik Excel biasa dengan pivot table maka pengguna akan mendapatkan pivot charts. Pengguna dapat memanipulasi data yang tampil pada setiap sumbunya seperti yang dapat dilakukan pada pivot table, hanya saja informasi yang ditampilkan akan berbentuk grafik.
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